
 
Description of Course Unit 

according to the ECTS User’s Guide 2015 
 

Course unit title   Comparison of Government Systems 
 

Course unit code  PKN6231 
 

Type of course unit (compulsory, 
optional) 

 Compulsory 

Level of course unit (according to 
EQF: first cycle Bachelor, second 
cycle Master) 

 Bachelor 

Year of study when the course unit 
is delivered 
(if applicable) 

 2020 

Semester/trimester when the 
course unit is delivered 

 4 

Number of ECTS credits allocated  3,23 ECTS 

Name of lecturer(s) Dr. Sunarso, M.SI. 

Learning outcomes of the course 
unit 

Student can; 
1.​ Understand the meaning of comparing government 

systems from the dimensions of time and the place 
dimensions. 

2.​ Have knowledge and ability to analyze government 
problems. 

3.​ Have the knowledge and ability to analyze various 
models of government systems. 

4.​ Have the knowledge and ability to analyze the dynamics 
of the Indonesian government over time. 

5.​ Have the knowledge and ability to analyze the dynamics 
of local government in Indonesia from time to time. 

6.​ Have knowledge and ability to analyze regional 
government with special autonomy. 

7.​ Have knowledge and ability to analyze government 
systems in various countries. 

8.​ Have the knowledge and ability to analyze the ideal 
government system for a country. 
 

 
Mode of delivery 
(face-to-face, distance 
learning) 

  Distance learning, face-to-face 

Prerequisites, and co-requisites 
(if applicable) 

 - 

Course content This course helps students to understand the comparison of the 
government system of Indonesia and several other countries in 
various parts of the world, studied from two dimensions, namely 
the dimension of time and the dimension of the place. This 
course examines 1) Introduction to Comparative Government 
Systems; 2) Government problems; 3) Several Government 
System Models; 4) Dynamics of the Government System of the 
Republic of Indonesia; 5) Dynamics of Regional Government 



System in Indonesia; 6) Regional Government with Special 
Autonomy; 7) Government systems in various countries; 8) The 
Ideal Government System for a Country.   
 

Recommended or required 
reading and other learning 
resources/tools 

Bagir Manan. 1994. Hubungan Antara Pusat dan Daerah 
Menurut UUD 1945.  
Bagir Manan. 2003. Teori dan Politik Konstitusi. Yogyakarta: 
FH UII Press. 
Cheppy Haricahyono. 1991. Ilmu Politik dan Perspektifnya. 
Yogyakarta: Tiara Wacana 
Deden Fathurrohman. 2002. Pengantar Ilmu Politik. Malang: 

Penerbit Universitas Muhammadiyah Malang. 
Harsono. 1992. Hukum Tata Negara (Perkembangan Pengaturan 

Kewarganegaraan). Yogyakarta:Liberty. 
Ismail Suny. 1985. Pembagian Kekuasaan Negara. 

Jakarta:Aksara Baru. 
Inu Kencana Syafeii. 1996. Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara. 

Jakarta:Pustaka Jaya. 
Irawan Soejito. 1990. Hubungan-Hubungan Pemerintah Pusat 
dan Daerah. Jakarta:Rineka Cipta. 
Josef Riwu Kaho. 1990. Analisa Hubungan Pemerintahan Pusat 
dan Daerah. Jakarta: 
         Rineka Cipta. 
Joeniarto. 1982. Perkembangan Pemerintahan Lokal. Bandung: 
Penerbit Alumni. 
Muhammad Fauzan. 2006. Hukum Pemerintahan Daerah 
(Kajian Hubungan 
         Keuangan Pusat dan Daera). Yogyakarta: UII Press. 
Marsono. 1986. Himpunan Peraturan tentang Pemerintahan di 
Daerah, Jakarta, Djambatan 
Maswadi Rauf. 2000. Konsensus Politik. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional. 

Mochtar Mas’oed & Colin Mac Andrews. 1981. Perbandingan 
Sistem Politik.  
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 
Miriam Budiardjo. 2001. Dasar-dasar Ilmu Politik. Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama. 
Moh. Kusnardi dan Bintan R. Siragih. 1993. Ilmu Negara. 

Jakarta: Gaya Media Pratama. 
M. Solly Lubis. 1990. Ilmu Negara. Bandung: Mandar Maju. 
M. Solly Lubis. 1993. Ketatanegaraan Republik Indonesia. 

Bandung: Mandar Maju. 
Max Boli Sabon. 1992. Ilmu Negara Buku Panduan Mahasiswa. 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Moh. Mahfud MD. 1993. Dasar dan Struktur Ketatanegaraan 

Indonesia. Yogyakarta: UII Press 
Poerbopranoto, Koentjoro. 1978. Sistem Pemerintahan 
Demokrasi. Bandung: Eresco. 
Sayuti Una. 2004.Pergeseran Kekuasaan Pemerintah Daerah 
Menurut 
         Konstitusi Indonesia. Yogyakarta: UII Press. 



Syafi’i, Inu Kencana. 2001. Pengantar Ilmu Pemerintahan. 
Bandung: Refika. 
Surbakti, Ramlan. 1984. Perbadingan Sistem Politik. 
Surabaya: Mecphiso Grafika. 
Surbakti, Ramlan. 1992. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: 
Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Timur Mahardika. 2000. Tarik Ulur Relasi Pusat Daerah 
(Perkembangan  
Pengaturan Pemerintahan Daerah dan Catatan Kritis). 
Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama. 
Peraturan Perundang-undangan 

1.​ UUD 1945 
2.​ UUD 1945 Amandemen I, II, III dan IV. 
3.​ UUD RIS 1949. 
4.​ UUD Sementara 1950. 
5.​ UU No.1 Tahun 1945 Tentang Komite Nasional 

daerah. 
6.​ UU No. 22 Tahun 1948 Tentang Pemerintahan 

daerah 
7.​ UU No. 1 Tahun 1957 Tentang Pokok-Pokok 

Pemerintahan Daerah. 
8.​ UU No. 18 Tahun 1966 Tentang Pokok 

Pemerintahan Daerah. 
9.​ UU No. 5 Tahun 1974 Tentang Pemerintahan di 

daerah. 
10.​UU No. 5 Tahun 1979 Tentang Pemerintahan 

Desa. 
11.​UU No. 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan 

Daerah. 
12.​UU No. 25 Tahun 1999 Tentang Perimbangan 

Keuangan Pusat dan Daerah. 
13.​UU No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan 

Daerah. 
14.​UU No. 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan 

Keuangan Pusat dan Daerah. 
15.​UU No. 3 Tahun 1959 Tentang Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
16.​UU Otonomi Khusus NAD. 
17.​UU Otonomi Khusus Papua. 

 
Planned learning activities and 
teaching methods 

Discussion, Q and A, and collaboration learning. 

Language of instruction  Indonesian 

Assessment methods and 
criteria 

 Methods: Written tests. 
 Criteria: St. participation in the lecture, assignments. 
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